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“Kami ridho Allah SWT sebagai Tuhanku, Islam
sebagai agamaku, dan Nabi Muhammad sebagai
Nabi dan Rasul, Ya Allah, tambahkanlah kepadaku

ilmu dan berikanlah aku kefahaman”
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TUJUAN PEMBELAJARAN
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» Seorang bidan profesional memiliki kekhususan

sesual dengan peran dan fungsinya yang
bertanggung jawab menolong persalinan sesual
konpetens dan batas kewenangan

» Hdan praktek mandiri menjadi pekerja yang
bebas mengontral dirinya sendir. Barpengaruh

besar terhadap kemungkinan terjadinya
penyimpangan etik
Terdapat hubungan erat *  Praktik kebidanan dimasyarakat banyak celah
dengan nilai manusia bagi bidan terjebak situasi darurat,
dalam menghargai suatu »  Pengambilan keputusan harus tepat dan
tindakan sebagai (:lflllSﬂ berpihak pada keselamatan pasien dengan
hubungan sebab akibat mengedepankan etik moral.
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http://dianhusadariaatma.blogspot.com/p/issue-etik-yang-terjadi-antara-bidan.html

Kasus
Persalinan
singsang

Seorang perenpuan umur 25 thn, GI,P0,AD
hamil 39 ng, dating ke PMB didesanya,dengan
keluhan perutnya telah mengalam kontraks
sejak 5 jamyll, hasil pemeriksaan KUbaik, T
120/80nmrhg, P 24x/menit, N80x/mmt, S
36,9degcel,, VT penbukaan 4cm selket + Ak,
Bagian tetendeh janin bokong, dilakukan KE
persiapan rujukan ke RS keluarga mendlak
karena tidak memiliki biaya, bidan menjelaskan
alasan meryjuk karena bukan lagi
wewenangnya dan dem keselamatan ibu dan
bayi,keluarga tetap menolak samapi akhimya
persalinan terjad, terjadi kemacetan kelahiran
kepala janin, akhimya bayi lahir meninggal,
keluarga menyalahkan dan mengaanggap bidan
tidak professional
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Konflik lssue

o D mata masyarakat, bidan tersebut
kel uarga terutama : dalampelayanan atau melakukan
suiam nenodlak utuk di tindakan tidak sesuai prosedur dan

. . tidak profesicanl. Selain itu juga
rujuk ke Rumeh sakit esyarakat menilai bahwa bidan
dan melahirkan secara tersebut dalammenangani pasien
: dengan kelas ekonomi rendah sangat
operas $ dergan larmbat atau mermbeda-bedakan antara
: pasien yang ekonam atas dengan

alasan tidak punya A

biaya untuk memmbayar
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Hdan merasa kesulitan untuk memutuskan
tindakan yang tepat untuk mMendlong
pasalinan Restko Tinggl. Dalam hal ini
”“ema letak sungsang seharusnya tidak
balehdilakukan oleh hidan sendiri dengan
keterbatasan alat dan kemanpuan medis
Seharusnya ditolong oleh Dokter Cbgyn,
tetapi dalam hal ini diputuskan untuk
menolong persalianan itus endin dengan
alasan desakan dan kelurga klien sehingga
dalam hatinya merasa kesulitan untuk
memutuskan  sesual prosedur  ataukah

kenyataan di lapangan
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Quis

 Bagaimana cara kita sebagai bidan untuk
mengatasi dilema moral tersebut?

e Jawaban akan menjadi nilai tambahan UAS
e Jawaban bersifat pribadi.
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ontotrkasus ODHA di-vasSyarakat

 Searang suami berprofesi sebagai pekerja lepas, menuntut pekerjaannya
banyak dilakukan diluar rumah dengan lingkungan pergaulan yang tidak
sestial dengan tuntunan aganmg, laki laki tersebut terbiasa melakukan sek
bebas dengan pekerja seks komersial yang terinfeksi HV/AIDs tanpa
diketahuinya, Istri akhimya tertular dinyatakan positif Virus HV/Aids.

» Stigma masyarakat bahwa perempuan/istri tersebut tidak
bermoral, padahal istri adalah korban——>pelanggaran moral
dilakukan oleh suami

e Sanksi Sosial yang harus menanggung adalah Istri
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7 Dilema kasus ODHA

Pasien Nakes/Bidan
« Menyanpalkaninformes jika  Nakes menginformasikan maka
dinnya adalah ODHA maka nakes melanggar hak rahasia

pandangan social orang tersebuit pasien
dianggap sebagai perempuan « Tidak mengiformesikan kepada

tidak bermoral keluarga/suani berarti
* Tidak Menyanpaikan/ membiarkan penularan penyakit
menginformasikan meka terjadi
menyebarkan penularan kepada
pasangannya
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" Kode efik bidan pada ODHA di masyarakat

 Menyadarkan ODHA agar menerapkan PHS untuk tidak
melakukan hubungan sek dengan siapapun tanpa alat
pelindung (kondom)

 Melindungi rahasia pasien dan keluarga nelalu Edukasi
dan informasi tentang HV/AIDS kepada pasien, bahaya
dan resiko penularannya

» Menjelaskan kepada mesyarakat terkait stignma yang

berkenbang dinasyarakat tentang Penularan HV/Aids

yang benar
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stigma HIV/AIDs di Masyarakat

 Menular melalul percikan ludah
o Berjabatantangan

* Barsentuhankulit

e Berauman

 (Ggitan nyamuk

 Serumah dengan Odha

o Bergaul dengan ODHA

« Makanan dan nmnuman
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JALUR PENULARAN HIV/AIDS
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' Contoh kasus etik bidan dan pengarrhilan keputusan di

masyarakat
» [ sebuah desa terpencil searang perenpuan Gl,P0,A0 telah melahirkan
mengalam pendarahan postpartumsetelah melahirkan di rumah Bdan
dipanggil, bidan menjelaskan akan menyuntik abat untuk mencegah
perdarahan sesual dengan prosedur persalian, pasien menolak untuk
disuntikikan uterotonika.

« [tinjau dan hak pasien atas keputusan yang menyangkut dinnya meka
bidan bisa saja tidak menberikan suntikkan karena kemauan pasien

o Tetapi bidan akan berhadapan dengan masalah lebih rumt bila terjadi
pendarahan hebat dan harus diupayakan pertolongan untuk merujuk pasien

 Adbat jika akhimya pasien meninggal karena pendarahan

 [alamhal ini bisa dikatakan tidak melaksanakan tugasnya dengan baik

- L] L] ] L -
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cara menanggapi issu diMasyarakat
ketika bidan dihadapi sebuahissu

mengetahu dan mengingat kenbali bahwa Issue itu adalah suatu berita yan belumtentu
benar adanya, dapat menimbulkan pro dan kontra terhadap suatu hal, yang masing-
mesing memiliki argurentas.

Issue merupakan topik yang menarik untuk di diskusikan karena belumjelas
kepastianya,bahkan argumentasi yang timbul akan bervarias dan nuncul karena adanya
perbedaan nilai-nilai dan kepercayaan

Tanggapi secara bijak dan cerdas,

mengunpulkan fakta tertentu, kemudian identifikast dan ungkapan secara jelas,
identifikas dan lakukan evaluas terhadap ataritas yang terlibat

ruruskan kesinpulan dan rekomendasikan, komunikasikan hasilnya.
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» pendekatan berdasarkan prinap sering meninmbulkan dilemeatis

o [lema etik muncul ketika ketaatan terhadap prinap
menimbulkan penyebab konflik dalambertindak yang
dimana Keadilan menjelaskan tentang manfaat dan resiko yang
dihadapi.

» konflik noral yg terjadi karena pengamhilan keputusan yang
menyangkut dimensl noral artinya pengambilan keputusan yang
sulit berkaitan dengan kode etik Olema muncul karena
terbentur pada konflik moral, pertentangan batin
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«  benefits (manfaat) informed consent harus bertujuan

Aspek yuridis informed dan bermanfaat kejelasanya bagj Klien,

concent dimasyarakat ~ +  opportunity for question (keserpatan untuk
, pertanyan) dapat mengetahui tentang suatu jawaban
1. Benefits (manfaat) tindakan sehingga dapat merumuskan mesalah
2 QJp(rtu‘ity for *  risks (resiko) dalamaspek apapun suatu tindakan
. ssepat kemungkinan didahapkan dengan resikg, risks
?::Lilm ( k n) ail tindakan rekammedis harus persetujan klien
PRIELE nature of treatrmen ( sifat perawatan) planning
3. Risks(resiko) kedepan yakni bagaimana, apa yang dilalakukan
stelah tindakan? bidan/dokter menberikan arahan
4 Nature of treatrren ( tentang bagaimana cara perawatan setelah tindakan,
sifat perawatan) yang tidak menimbulkan resiko besar dapat
- divnakilkan perawatannya deh keluarga klien
9. Altematif jika ada

o  altematif (yang dimaksud altematif adalah apakah
ada altematif tindakan Main jika ada™
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Fungsi etika terapan * teon etika dalamatuas
di msyarakatpa kehidupan sehari - han, di

terapkan pada praktik profes

 Menjalankan fungs profes sesual
konpetens dan kewenangan

o analigs dan masalah noral yang
spesifik dan konvensional.

» Bertindak dengan pertimbangan
etis moral yang berlaku layak

dimasyarakat dan sesual standar
profes
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» [ suatu Desa terdapat 2 bidan praktik mandin
»  Hdan Amerupakan bidan praktik mandini full
»  Hdan Bhidan praktik mandiri dengan status AANdi Puskesmas setenpat

»  Keduanya resm sebagai anggota IH Ranting yang sama

« |8 Ranting setenpat sudah memiliki ketentuan tarif yang sudah di atur dalam ADYART IB agar
semua bidan praktik menyepaki kesamaan tarif pada semua layanan

»  Hdan APasiennya lebih banyak dari Bdan Bkarena bidan Afull praktik di rumahnya dan rameh dan
terpasang papan praktik sebagai bidan Delimg, tanif jasa pelayanan sesuai aturan IB ranting

»  Hdan Bhanya praktik dengan jadwal tertentu dan tidak memasang tarif khusus, sehingga antara 1
pasien dengan pasien lainyya kadang berbeda tarif dan terkesan murah

»  Hdan Amemberikan obat-obatan dengan merek tertentu tetapi tidak menaikkan tarif diluar
ketentuan tarif IB sehingga terkesan murah

»  Hdan Bmemberikan dbat-abatan generic yang sama dengan obat PKM
«  Masyarakat menilai bahwa ke 2 bidan tersebut terjadi persaingan tarif untuk mendapatkan pasien

Amanal, Profesional, Iman-llmiah-Amaliyah~Moralifas, Excelent



B ——
Lakukan Analisa contoh kasus
e Sesuai dengan contoh kasus tersebut

1. Adakah pelanggaran etik dan moral pada
kasus tersebut ?

2. Bagaimana seharusnya kedua bidan tersebut
menerapkan etik terapan dimasyarakat ?

3. Jawaban dikirim ke lensa unisa pada forum
diskusi
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()¢Bhtbtkasus pelanggaran kode
etik profesi berat
»  Sepasang kekasih yang tengah duduk di bangku SMA bernanma Roneo (17
tahun) dan Juliet (16 tahun) datang ke bidan untuk melakukan aborsi.

» Setelah dilakukan ananmesa diketahul usia kandungan Juliet 9 minggu

 Juliet mengatakan bahwa ia sedang mengandung janin dan hasil hubungan
seks bebas dengan Romeo (bidan ini dikenal sebagai bidan praktik mandiri
sekaligus menyediakan jasa aborsi).

« Hdan menyatakan sanggup dan meyakinkan bahwa ia manmu
menggugurkan janin tersebut. S

» Seatelah selesal berunding kemudian bidan ira melakukan abors.

« [ tengah proses pengguguran Juliet mengalam perdarahan akibat rubture
utert dan meninggal dunia
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 Bagaimana jerat hukum yang diberlakukan
bagi bidan dan Romeo ?

 Pelanggaran apa saja yang telah dilakukan
oleh Bidan ?

 Adakah masalah ETIK, MORAL, SOSIAL,
SPIRITUAL, ISSU
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Pada dasamya menurut Pasal 75 ayat (1) Uhdang-Unhdang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(“UJKesehatan”),

“setiap orang dilarang melakukan aborsi. Larangan dalamPasal 75 ayat (1) UWHKesehatan
dapat dikecualikan berdasarkan

a. indikas kedaruratan medis yang dideteks sejak usia dini keharrilan, baik yang
mengancamnyawa ibu dan/atau janin, yang menderita penyakit genetik berat dan/atau cacat
bawaan, maupun yang tidak dapat diperbaiki sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup di luar
kandungan; atau

B. kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma psikologis
bagi korban perkosaan.
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https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4af3c27570c04/node/1060

Abors tersebut hanya dapat di lakLkan sesual Pasal 76 WJ

Kesehatan

a. sebelumkehamilan berumur 6 (enam) minggu dihitung dari hari pertama
haid terakhir, kecuali dalamhal kedaruratan medis

b. dehtenaga kesehatan yang memiliki keteranpilan dan kewenangan yang
memiliki sertifikat yang ditetapkan oleh menter;

C. dengan persetyjuan ibu haml yang bersangkutan;

d denganizan suam, kecuali korban perkkosaan; dan

e penyeda layanan kesehatan yang memenuhi syarat yang ditetapkan deh
Menten.
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sanksl pidana bagl pelaku abors

» WHKesehatan sankd pidana bagi arang yang melakukan abors
tidak sesual dengan ketentuan Pasal 75 UJKesehatan, yaitu
dalamPasal 194 UJKesehatan

o “Setigp arang yang dengan sengaja melakukan abors tioak
sesual aengan ketentuan sebagalmana dinaksud dalamPasal 75
ayat (2) diidana dengan pidana peryara paling lams 10 (ssouluhy)
tahun dan denda paling banyak Rbl. 000000000 00 (satu miliar
ryxah).”

* WHKesehatantidak menbedakan hukuman pidana bagi ibu s
bayl maupun bidan yang menbantu abors.
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Kitab Lhdang-Lhdang Hikum Fidana (‘KLHP).

 bidan dapat dihukumdengan Pasal 349 jo. Pasal 348 KUHP
o  Rasal H49HHP

« ‘Uhka searang doiter; bidan atau juru abat mermbantu melakukan kejahatan berdasarkan
pasal 346 ataypun melakukan atau membantu melakukan salah satu kejahatan yang
diterangkan dalampasal 347 dan 348 maka pidana yang ditentukan dalampasal itu aapat
ditambah dengan sepertiga dan agpat dicabut hak untuk meryalankan pencarian aalam
mana kejahatan dilakukan”

o  Fasal 48HHP
(1) Barang sigpa dengan sengaja menggugurkan atau menatikan kanalungan searang

nanta dengan persetyuannys, dancamaengan paana peryara paling lams lima tahun
enambulan

o (2)_ika pertuatan itu mengakibatkan natinya wanita tersebul. dancamdengan pidana
penyara paling lanms tyuh tahun
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» Karena sudah ada ketentuan yang mengatur lebih
khusus yaitu UJKesehatan, maka yang berlaku adalah
ketentuan pidana dalamUJKesehatan bagl g bidan

* hidan dapat dihukumkarena melanggar Pasal 75 UJ
Kesehatan dengan ancamana hukunman sebagaimana
terdapat dalamPasal 194 UJKesehatan
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 Romeo (laki-laki) dapat dihukum karena
hubungan seks yang dilakukan dengan
pacarnya yang masih anak-anak.

* Yang dimaksud dengan anak adalah seseorang
yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan
(Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No. 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak - “UU
Perlindungan Anak”).
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Fasal 81 WRerlindungan Anake

o (1) Setigp arang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancarman
kekerasan mermaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau
dengan arang lain dipidana dengan pidana peryara paling lanme 15 (lina
belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak Rb
30000000000 (tiga ratus juta ruaiah) dan paling seditdt R 6000000000
(@rampuluh juta rnypiah)

(2 Ketentuan pidana sebagaimena dimaksud dalamayat (1) berlaku pula
bagr setiap arang yang dengan sengaja melakukan tipu mudihat,
sayangkalan kebohongan atau membuyuk anak melakubkan persetubuhan
aengannya atau dengan arang lain
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atwa yang telah ditetapkan MJ Nomor resmi Tahun 2005

* Aborsi (menggugurkan kandungan) setelah nafkh al ruh
(penipuan ruh) tetap dilarang walaupun dengan adanya
uzur karena abors setelah terjadinya penipuan ruh
meninbulkan danpak negatif yang besar bagi s 1ibu
seperti terancanmya nyawa g 1bu
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e Wassalamu’alaikum
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